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The aim of this research is to determine the influence of Work Discipline and Work 
Motivation on Employee Performance at Subdistrict Offices in Rumpin District in 
Bogor Regency, both partially and simultaneously. The method used is a 
quantitative method. The sampling technique used was saturated sampling using as 
many samples as respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, 
classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, 
coefficient of determination analysis and hypothesis testing. The results of this 
research are that work discipline has a significant effect on employee performance 
based on hypothesis testing obtained by T count > T table (5,068> 1.672), ρ value < 
Sig. 0.05 or (0.000 < 0.05) which means H0 is rejected and H1 accepted and obtained 
the regression equation value Y = 15,750 and X1 0.515, the coefficient value obtained 
is 0.554, meaning that the two variables have a positive level of relationship. The 
determination value or contribution of influence is 0.307 or 30.7%. Work motivation 
does not have a significant effect on employee performance based on the hypothesis 
test obtained with the calculated T value < T table (0.330 < 1.672), ρ value < Sig. 
0.05 or (0.742> 0.05) which means that H0 is accepted and H2 is rejected. The 
determination value or contribution of influence is 0.02 or 2%. Work discipline and 
work motivation simultaneously have a significant effect on employee performance 
based on hypothesis testing obtained with the value Fcount> F table or (12,953> 
3.16) ρ value < Sig.0.05 or (0.000 < 0.05) which means H0 rejected and H3 accepted. 
The correlation coefficient value or the level of relationship between the 
independent variable and the dependent variable is 0.559, meaning it has a high 
level of relationship. The determination value or influence contribution is 0.559 or 
55.9%. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Disiplin Kerja dan 
MotivasiKerja Terhadap kinerja Pegawai kasi pelayanan pada Kantor desa 
sekecamatan Rumpin di Kabupaten Bogor, baik secara parsial maupun simultan. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik sampling yang 
digunakan adalah sampling jenuh menggunakan sample sebanyak 60 Responden. 
Analisis data menggunakan uji validitas, uji realiabilitas, uji asumsi klasik, analisis 
regresi, analisis koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh dengan T hitung > T tabel 
(5.068>1,672),  ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05) yang artinya H0 ditolak dan 
H1 diterima dan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 15.750 dan X1 0.515, nilai 
koefisien diperoleh sebesar 0,554, artinya kedua variabel mempunyai tingkat 
hubungan yang positif. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 
0,307 atau 30,7%. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh dengan nilai T  hitung < T tabel 
(0,330<1,672),  ρ value < Sig.0,05 atau (0,742> 0,05) yang artinya H0 diterima dan 
H2ditolak. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 0,02 atau 2% . 
Disiplin kerja dan Motivasi kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja pegawai berdasarkan uji hipotesis yang diperoleh dengan nilai 
Fhitung> F tabel atau (12.953> 3,16) ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05)yang 
artinya H0 ditolak dan H3 diterima. Nilai koefisien korelasi atau tingkat hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 0,559 artinya mempunyai 
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tingkat hubungan yang. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya sebesar 
0,559 atau 55,9%. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

 

1. PENDAHULUAN 
Di era globalisasi saat ini, penting bagi organisasi atau perusahaan untuk terus meningkatkan 

kapasitas sumber daya manusia (SDM). SDM menjadi kekayaan utama yang tidak dapat digantikan oleh 
teknologi atau dana yang tersedia. Meskipun teknologi semakin maju dan dana yang disediakan cukup 
besar, keberhasilan suatu organisasi atau perusahaan tetap sangat bergantung pada kualitas dan 
kemampuan SDM yang dimilikinya. Tanpa adanya dukungan dari individu yang profesional dan terampil, 
tujuan dan rencana yang dimiliki oleh organisasi atau perusahaan tidak akan tercapai, bahkan bisa menjadi 
sia-sia. Oleh karena itu, pengelolaan SDM, terutama pegawai, menjadi hal yang sangat penting dalam 
mencapai kinerja yang optimal bagi organisasi atau perusahaan. 

Sumber daya manusia memiliki peran yang sangat krusial dalam mendukung kemajuan suatu 
organisasi. Dalam konteks ini, para ahli sepakat bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan emosional dan 
intelektual yang tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk berprestasi lebih baik dalam pekerjaannya. 
Karyawan dengan latar belakang pendidikan yang tinggi biasanya memiliki intelegensi yang berpengaruh 
dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Selain itu, semangat kerja yang tinggi juga dapat 
mendorong peningkatan kinerja pegawai. Semangat ini dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti 
absensi, kedisiplinan, tanggung jawab terhadap pekerjaan, serta kerja sama dengan atasan dan teman 
sejawat dalam organisasi. Tingginya tingkat produktivitas karyawan menunjukkan bahwa semangat dan 
motivasi kerja mereka berada pada tingkat yang baik. 

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek penting yang dapat memengaruhi kinerja pegawai. 
Disiplin adalah bentuk pengendalian diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab, yang bertujuan 
untuk mewujudkan pengelolaan organisasi yang lebih baik. Di Kantor Desa Se-Kecamatan Rumpin, 
meskipun sudah ada upaya untuk mendorong pegawai meningkatkan kedisiplinan, namun kesadaran akan 
pentingnya disiplin kerja di kalangan pegawai masih rendah. Hal ini terlihat dari data absensi pegawai pada 
tahun 2021 hingga 2023 yang menunjukkan adanya penurunan dalam kedisiplinan kerja. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Kantor Desa Se-Kecamatan Rumpin, tingkat kedisiplinan 
pegawai menunjukkan penurunan yang signifikan dari tahun 2021 hingga 2023. Pada tahun 2021, tingkat 
ketidakhadiran pegawai mencapai 51%, pada tahun 2022 meningkat menjadi 55%, dan pada tahun 2023 
mengalami peningkatan lagi menjadi 59%. Penurunan disiplin kerja ini sangat memengaruhi kualitas 
pekerjaan yang dihasilkan oleh pegawai, yang pada akhirnya dapat mengganggu jalannya operasional di 
Kantor Desa. Disiplin kerja yang rendah ini menunjukkan bahwa pegawai belum sepenuhnya sadar akan 
pentingnya kedisiplinan dalam pekerjaan mereka. Kondisi ini tentu sangat mempengaruhi kinerja 
organisasi dan tidak mendukung tercapainya tujuan yang diinginkan. 

Motivasi kerja juga memainkan peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Motivasi 
dapat didefinisikan sebagai dorongan internal dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi yang tinggi akan mendorong pegawai untuk bekerja dengan lebih keras dan mencapai tujuan 
organisasi. Sebaliknya, pegawai yang memiliki motivasi rendah cenderung tidak akan bekerja secara 
optimal. Di Kantor Desa Se-Kecamatan Rumpin, data menunjukkan bahwa motivasi kerja pegawai secara 
keseluruhan cukup baik, meskipun masih terdapat sebagian pegawai yang menunjukkan motivasi yang 
kurang baik. Aspek dorongan untuk mencapai tujuan memperoleh nilai persentase 62%, aspek semangat 
kerja 57%, inisiatif dan kreativitas 71%, serta rasa tanggung jawab 64%. Ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar pegawai memiliki motivasi yang cukup baik, namun masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki 
untuk mencapai kinerja yang lebih maksimal. 

Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh tingkat disiplin dan motivasi kerja yang dimilikinya. 
Dalam konteks ini, Kantor Desa Se-Kecamatan Rumpin berupaya untuk meningkatkan kinerja pegawai 
melalui peningkatan motivasi dan disiplin kerja. Kinerja pegawai dapat diukur berdasarkan kualitas dan 
kuantitas pekerjaan yang dihasilkan, serta seberapa besar tanggung jawab yang diambil oleh pegawai 
dalam menjalankan tugasnya. Berdasarkan data yang ada, penilaian kinerja pegawai di Kantor Desa Se-
Kecamatan Rumpin menunjukkan hasil yang relatif stabil selama tahun 2021 hingga 2023. Meskipun ada 
beberapa penurunan, kinerja pegawai masih berada dalam kategori "Baik" dengan rata-rata pencapaian di 
atas 80%. Namun, penurunan dalam beberapa aspek, seperti kualitas kerja dan kuantitas kinerja pada 
tahun 2023, menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan. 
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Kinerja yang optimal sangat bergantung pada motivasi dan disiplin kerja pegawai. Motivasi yang 
tinggi dapat mendorong pegawai untuk mencapai tujuan dengan lebih efisien, sedangkan disiplin yang baik 
akan mendukung tercapainya hasil yang lebih baik dan sesuai dengan target yang ditetapkan. Oleh karena 
itu, penting bagi organisasi atau perusahaan untuk terus memantau dan meningkatkan tingkat motivasi dan 
kedisiplinan pegawainya agar kinerja yang dihasilkan dapat lebih optimal. 

Berbagai penelitian terdahulu telah banyak membahas pengaruh disiplin kerja dan motivasi 
terhadap kinerja. Sebuah penelitian oleh Farisi, Irnawati, dan Fahmi (2020) menemukan bahwa disiplin 
kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, sementara motivasi kerja 
terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
meskipun disiplin kerja penting, motivasi kerja memiliki peran yang lebih besar dalam memengaruhi 
kinerja pegawai. Sebuah penelitian oleh Asra Putri Mustika (2017) menemukan bahwa motivasi kerja 
secara negatif berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kecamatan Tebu, Lampung Barat, sementara disiplin 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja ASN. Penelitian lainnya oleh Nailul Muna (2022) menunjukkan 
bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja. Dari berbagai hasil penelitian ini, terlihat bahwa meskipun ada 
beberapa perbedaan dalam temuan, motivasi kerja selalu dianggap sebagai faktor yang berpengaruh besar 
terhadap kinerja. 

Penelitian yang lebih lanjut perlu dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan 
antara disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja pegawai, terutama di Kantor Desa Se-Kecamatan Rumpin. 
Penelitian ini penting untuk menemukan cara-cara yang lebih efektif dalam meningkatkan disiplin dan 
motivasi pegawai, sehingga kinerja pegawai dapat meningkat secara signifikan. Peneliti juga perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja, seperti faktor lingkungan kerja, 
kebijakan organisasi, dan sistem penghargaan. 

Gap dalam penelitian yang ada adalah bahwa meskipun sudah ada penelitian tentang hubungan 
antara disiplin kerja dan motivasi terhadap kinerja, masih sedikit penelitian yang fokus pada konteks 
pemerintah desa atau instansi pemerintah lokal, seperti yang ada di Kecamatan Rumpin. Oleh karena itu, 
penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pengaruh disiplin dan motivasi terhadap kinerja 
pegawai di lingkungan Kantor Desa Se-Kecamatan Rumpin, dengan harapan dapat memberikan kontribusi 
bagi peningkatan kinerja pegawai di instansi pemerintah desa. 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Disiplin Kerja 

Menurut Busro (2018:55), “Disiplin kerja adalah suatu sikap kewajiban yang senantiasa 
berkehendak untuk mematuhi atau mengikuti segala peraturan yang telah ditentukan.”Menurut Sinungan 
(2019:145), ”menyatakan bahwa disiplin kerja sebagai sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau 
tingkah laku perorangan, kelompok atau masyarakat berupa ketaatan (obedience) terhadap peraturan-
peraturan atau ketentuan yang ditetapkan pemerintah atau etik, norma dan kaidah yang berlaku di 
masyarakat untuk tujuan tertentu.” Menurut Hasibuan (2018:193), “mengemukakan kedisiplinan adalah 
kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku”. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan sadar akan 
tugas dan tanggung jawabnya. Menurut Rivai (2019:129), Disiplin kerja adalah merupakan tindakan 
manajemen untuk mendorong kesadaran dan kesediaan para anggotanya untuk menaati semua peraturan 
yang telah ditentukan oleh organisasi/instansi dan norma-norma sosial yang berlaku secara sukarela. 

Motivasi Kerja 
Menurut Suntoyo (2016:11) motivasi membicarakan tentang bagaimana cara mendorong semangat 

kerja seseorang, agar optimal guna mencapai tujuan organisasi. Motivasi menjadi penting karena dengan 
motivasi diharapkan setiap karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktifitas tinggi. 
Prilaku seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan. Menurut Andika (2019) Motivasi 
merupakan salah satu hal yang mempengaruhi prilaku manusia, motivasi disebut juga sebagai pendorong, 
keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat seseorang bersemangat dan 
termotivasi untuk mengurangi serta  memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan 
berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal. Motivasi sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Karena pada umumnya pegawai akan memiliki produktifitas kerja 
yang tinggi apabila instansi tersebut mendukung pelaksanaan tugas mereka. Menurut Mangkunegara 
(2019:61) motivasi adalah kondisi suatu energi yang menggerakan diri pegawai yang terarah atau tertuju 
untuk mencapai tujuan organisasi perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan aktif terhadap situasi 
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kerja itulah yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kinerja yang maksimal. Artinya pegawai 
dalam bekerja harus siap secara mental, fisik, sehat, memahami situasi dan kondisi serta berusaha keras 
mencapai target kerja yakni tujuan utama organisasi. Dalam kehidupan sehari-hari motivasi diartikan 
sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan atau rangsangan kepada pegawai sehingga mereka 
bersedia bekerja dengan rela tanpa paksaan. 
 
Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2019:67), pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
tanggung jawab yang diberikan kepadanya.Menurut Wibowo (2019:18), kinerja merupakan hasil pekerjaan 
yang mempunyai hubungan kuat strategis organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi 
ekonomi. Menurut Ratundo dan sacket (2019:76), Mendefinisikan kinerja adalah kegiatan yang mencakup 
semua tindakan atau perilaku yang dikontrol oleh individu dan memberi kontribusi pada pencapaian 
tujuan-tujuan perusahaan.Menurut Hariandja (2019:55), yang mengemukakan kinerja merupakan hasil 
kerja yang dihasilkan oleh karyawan atau perilaku nyata yang ditampilkan sesuai dengan perannya dalam 
organisasi.Kesimpulan kinerja berdasarkan beberapa pengertian diatas adalah hasil kerja yang dihasilkan 
oleh kemampuan dari individu atau kelompok yang dilakukan berdasarkan tanggung jawab, kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan dan waktu dengan maksimal. 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

Hipotesis 
H1 :  Diduga Disiplin Kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja. 
H2 :  Diduga Motivasi berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap kinerja. 
H3 :  Diduga Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai. 
 

3. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 
penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2015:14), yaitu metode penelitian yang berlandaskan terhadap 
filsafat positivisme, digunakan dalam meneliti terhadap sampel penelitian, teknik pengambilan sampel 
umumnya dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian, sedangkan pengumpulan data dilakukan 
dengan cara memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai, analisis data yang digunakan bersifat 
kuantitatif/bisa diukur dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya. Lokasi 
penelitian ini dilakukan di Kantor Desa sekecamatan Rumpin yang beralamat di Jl. Raya Samlawi No 10 RT 
06 / RW 04, kec Rumpin, Kab Bogor. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Desa 
Sekecamatan Rumpin Kabupaten Bogor sebanyak 70 pegawai, maka yang akan dijadikan sampel penelitian 
ini adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh pegawai Kantor Kelurahan Sekecamatan 
Rumpin Kabupaten Bogor yang jumlahnya 70 pegawai. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu 
teknik statistika yang digunakan untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal  nilai 
variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 
menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara bersama-sama. 
Menurut Sugiyono (2019:277) berpendapat “Analisis regresi digunakan untuk melakukan prediksi 
bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel independen dinaikan/diturunkan”. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Table 1. Hasil Pengujian Linear Berganda  
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.119 3.692   4.095 0.000 

Disiplin Kerja 0.480 0.093 0.536 5.164 0.000 
Motivasi Kerja 0.079 0.076 0.108 1.036 0.304 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
Sumber : Data olah peneliti, 2024 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel diatas, maka dapat diperoleh persamaan regresi 
Y = 15.119 C + 0.480 C + 0,079 V. Dari persamaan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta sebesar 15.119 diartikan bahwa jika variabeldisiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) 

tidak dipertimbangkan maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai sebesar 15.119 point.. 
2) Nilai disiplin kerja (X1) 0.480 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada peningkatan pada variabel 

motivasi kerja (X2), maka setiap peningkatan 1 unit pada variabel disiplin kerja (X1) akan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0.480 point. 

3) Nilai motivasi kerja (X2) 0,079 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak ada peningkatan pada 
variabel disiplin kerja (X1), maka setiap peningkatan 1 unit pada variabel motivasi kerja (X2) akan 
mengakibatkan terjadinya peningkatan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 0,079 point. 

 
Analisis Koefisiensi Kolerasi (r) 

Table 2. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Secara Simultan Antara Disiplin Kerja (X1) dam 
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .535a 0.287 0.265 5.10156 0.287 13.452 2 67 0.000 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Sumber : Data olah peneliti, 2024 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 

0,535di mana nilai tersebut berada pada 0,41 – 0,60artinya variabel disiplin kerja dan motivasi kerja 
mempunyai tingkat hubungan yang positif sedang. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Secara Simultan Antara Disiplin Kerja (X1) dan 
Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .535a 0.287 0.265 5.10156 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Sumber : Data olah peneliti, 2024 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,265 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel disiplin kerja dan motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan sebesar 26.5% sedangkan sisanya sebesar (100-26.5) = 74.5% dipengaruhi faktor lain. 
 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Par sial (Uji t)  
Pengujian hipotesis variabel disiplin kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) terhadap kinerjakaryawan (Y) 
dilakukan dengan uji t (uji secara par sial). Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikan 5% (0,05) 
dengan ketentuan sebagai berikut :  
a) Jika nilai ρ value > Sig.0,05 : berarti H0 diterima dan H1 ditolak  
b) Jika nilai ρ value < Sig.0,05 : berarti H0 ditolak dan H1 diterima  
c) Jika nilai t hitung < t tabel : berati H0 diterima dan h1 ditolak 
d) Jika nilai t hitung > t tabel : berarti H0 ditolak dan h1 diterima 
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Nurmila/ Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai ….. 

Table 4. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.459 2.921   5.977 0.000 

Disiplin Kerja 0.470 0.092 0.524 5.080 0.000 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data olah peneliti, 2024 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai T hitung > T tabel 

(5,080>1,667),  ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikandisiplin kerja terhadap kinerja pegawai kasi 
pelayanan pada Kantor desa Se kecamatan Rumpin Bogor. 
 

Table 5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 31.023 2.388   12.989 0.000 

Motivasi Kerja 0.037 0.089 0.050 0.416 0.679 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data olah peneliti, 2024 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai T  hitung < T tabel (0,416 

<1,667),  ρ value < Sig.0,05 atau (0,679 > 0,05). Dengan demikian maka H0 diterima dan H2 ditolak, hal ini 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja 
pegawai kasi pelayanan pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin Bogor. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)  
Table 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Variabel Disiplin Kerja(X1) dan Motivasi 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 700.208 2 350.104 13.452 .000b 

Residual 1743.735 67 26.026     
Total 2443.943 69       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Disiplin Kerja 

Sumber : Data olah peneliti, 2024 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilaihitung> F tabel atau (13,452 > 3,13) 

ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara disiplin kerja dan motivasi 
kerja terhadap kinerja  pegawai kasi pelayanan pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin Di Kabupaten 
Bogor. 
 
Pembahasan Penilitian 
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T hitung > T tabel (5,080>1,667),  ρ value < Sig.0,05 
atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Kasi Pelayanan pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin 
Bogor. Nilai terendah pada variabel ini adalah 3,70% dengan pernyataan Saya mampu menggunakan 
peralatan kerja dengan baik sesuai standar yang diberikan kantor. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Winarsih & Veronica (2020) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja dan 
Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Pada PT. Awfa Smart Media Palembang. Hasil ini 
menunjukan bahwa disiplin kerjaberpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan.Penelitian 
inipun sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Febrizha T. Dkk (2022) yang berjudul Pengaruh 
Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Minahasa 
Tenggara Di Masa Pandemi Covid-19. Hasil ini menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
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Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai T hitung < T tabel (0,416 <1,667),  ρ value < Sig.0,05 

atau (0,679 > 0,05). Dengan demikian H0 diterima dan H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kasi Pelayanan pada Kantor Desa Se kecamatan 
Rumpin Bogor. Nilai terendah pada variabel ini adalah 3,00 dengan pernyataan saya inisiatif dan kreatif 
dalam bekerja. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan olehJohan dkk (2021) 
yang berjudul Stress Kerja, Motivasi dan Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan PT. Mitra Bandar Niaga. Hasil 
ini menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Peneliatan 
inipun sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faizal Herdinawan (2018) yang berjudul 
Pengaruh Disipin Kerja, Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karywan. Hasil ini 
menunjukan bahwa motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai persamaan regresi Y = 15.119 C + 0.480 C + 0,079 V. Nilai 
koefisien korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat sebesar 
0,535artinya mempunyai tingkat hubungan yang positif. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruhnya 
sebesar 0,265atau 26,5% sedangkan sisanya sebesar 74,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 
diperoleh nilai Fhitung> F tabel atau (13,452 > 3,13) ρ value< Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 
ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja dan motivasi kerja 
terhadap kinerja pegawai kasi pelayanan pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin Bogor. Nilai terendah 
pada variabel ini adalah 3,87% dengan pernyataan Saya selalu berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja 
saya. Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas disiplin kerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan secara simultan dan parsial dan variabel bebas motivasi kerja 
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan secara simultan dan parsial. Hasil penelitian tersebut sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Farisi dkk (2020) yang berjudul Pengaruh Motivasi dan Disiplin 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh motivasi dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara 
V Kebun Tanah Putih Provinsi Riau. Penelitian inipun sejalan juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wiwin Winarsih dkk (2020) yang berjudul Pengaruh Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja Terhadap 
Produktivitas Karyawan. Hasil ini menunjukan bahwa Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap 
Karyawan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 

5. PENUTUP 
Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawandengan persamaan hasil uji 

hipotesis dengan T hitung > T tabel (5,080>1,667),  ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05).Dengan demikian 
maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin Bogor. Motivasi kerjatidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, kedua variabel tidak memiliki hubungan korelasi 
dengan hasil uji hipotesis dengan nilai hitung < T tabel (0,416 <1,667),  ρ value < Sig.0,05 atau (0,679 > 
0,05). Dengan demikian H0 diterima dan H2 ditolak artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin Bogor. Disiplin kerja dan 
motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 15.119 C 
+ 0.480 C + 0,079 V. Dan memiliki tingkat korelasi sebesar 0,535.  Hal tersebut berada pada interval 0,41 – 
0,60 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang positif. Nilai koefisien determinasi sebesar 
26,5%. Uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung> F tabel atau (13,452 > 3,13) ρ value< Sig.0,05 atau (0,000 < 
0,05). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara 
disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Desa Se kecamatan Rumpin 
BogorKeterbatasan Penelitian. 
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